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Abstrak
Memasuki masa pandemi Covid-19, pembelajaran tatap muka diubah menjadi pem-
belajaran daring sehingga memengaruhi prestasi akademik siswa. Beberapa faktor
yang memengaruhi prestasi akademik adalah emosi akademik dengan mediasi regulasi
diri dalam belajar. Tujuan penelitian ini untuk menguji peran emosi akademik
terhadap prestasi akademik selama pembelajaran daring dengan regulasi diri dalam
belajar sebagai mediator. Metode penelitian ini adalah kuantitatif survei dengan
analisis regresi model mediator. Data diambil dengan menggunakan Skala Regulasi
Diri dalam Belajar, Skala Emosi akademik-Online, dan skor nilai UTS semester
gasal. Jumlah responden berjumlah 217 siswa SMA yang sedang melaksanakan
pembelajaran daring, dipilih dengan purposive sampling. Hasilnya regulasi diri dalam
belajar tidak terbukti berperan sebagai mediasi antara emosi akademik dan prestasi
akademik (p=0.206, p>0.05). Analisis tambahan didapati Emosi akademik positif
berperan terhadap Prestasi akademik melalui Regulasi diri dalam Belajar secara
parsial (jalur (p) c dan (p) c’ tidak terpenuhi), dan Emosi akademik Negatif memiliki
berperan secara langsung dengan penurunan Prestasi Belajar (p=0.008, p<0.05).
Regulasi diri dalam belajar secara signifikan berperan terhadap prestasi akademik
(p=0.004,p<0.05). Siswa, guru, dan praktisi dapat mengembangkan situasi dengan
menciptakan emosi yang positif selama pembelajaran daring serta meminimalisasi
emosi negatif dengan mengembangkan ketrampilan regulasi emosi dan menerapkan
sosial-emotional learning.

Abstract
Entering the Covid-19 pandemic, face-to-face learning was changed to online learning,
which affected student academic achievement. Some factors that influence academic
achievement are academic emotions mediated by self-regulation learning. This study
aimed to examine the role of academic emotion on academic achievement during
online learning, with self-regulation learning as a mediator. This research method
is a quantitative survey with regression analysis of the mediator model. Data were
collected using the Self-Regulation Learning Scale, Academic Emotion Scale - Online,
and odd midterm exam scores. A total of 217 high school students who participated
in online learning were selected by purposive sampling. The result showed that
self-regulation learning was not proven to mediate academic emotions and academic
achievement (p=0.206, p>0.05). Additional analysis found that positive academic
emotions played a role in academic achievement through partial self-regulation in
learning (paths (p) c and (p) c’ were not fulfilled), and negative academic emotions
played a direct role in decreasing academic achievement (p=0.008, p<0.05). Self-
regulation in learning significantly contributed to academic achievement (p=0.004 and
p<0.05, respectively). Students, teachers, and practitioners can develop situations
that create positive emotions during online learning and minimize negative emotions
by developing emotion regulation skills and implementing social-emotional learning.

Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 144

fildzah.malahati@mail.ugm.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1418870688


Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 145

Prestasi akademik siswa di Indonesia belum optimal. Ka-
sih (2020) mengungkapkan bahwa survei yang dilakukan
oleh Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan
(OECD) tahun 2018 mencatat bahwa Indonesia masih
berada dalam urutan bawah Programme for Internatio-
nal Student Assesment (PISA) dan selama 10-15 tahun
terakhir nilai tersebut cenderung stagnan. Nilai ujian
nasional SMA pada tahun 2019 juga masih belum me-
muaskan karena masih banyak siswa yang memiliki nilai
di bawah standar (Yunelia, 2019). Studi pendahuluan
berupa wawancara terhadap sepuluh siswa pada tahun
2019 di salah satu SMA (Sekolah Menengah Atas) swas-
ta favorit di Kabupaten Sleman mengungkapkan bahwa
siswa-siswa tersebut merasa tidak cukup puas terhadap
hasil yang didapatkan karena belum mencapai target yang
diharapkan, bahkan masih ada yang di bawah KKM (Kri-
teria Kelulusan Minimal). Permasalahan yang dihadapi
siswa-siswa juga bertambah dengan masuknya Covid-19
masuk ke Indonesia pada pertengahan bulan Maret 2020,
yang mengharuskan pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran secara daring (online). Dengan adanya
peraturan tersebut tentunya membawa dampak terhadap
proses belajar bagi siswa-siswa di Indonesia.

Hasil wawancara kepada salah satu siswa SMA yang
saat ini menjalani pembelajaran secara daring mengung-
kapkan bahwa hasil ujian hariannya mengalami penurun-
an. Ketika biasanya siswa mampu mendapatkan nilai di
atas KKM, saat ini siswa mendapatkan nilai di bawah
KKM. Siswa tersebut juga merasa jengkel dan marah ka-
rena tidak mampu memahami materi yang didapatkan
melalui pembelajaran daring karena tidak leluasa untuk
bertanya dengan guru ataupun teman. Siswa merasa kesu-
litan belajar secara mandiri di rumah karena keterbatasan
media belajar seperti kuota internet. Terkadang siswa
juga pasrah ketika harus mengumpulkan tugas terlambat
karena kuota internetnya yang cepat habis dan jaringan
internet yang tidak stabil. Hal ini juga diungkapkan da-
lam penelitian Choiroh (2020) yang mewawancara empat
orang siswa SMA. Didapati bahwa siswa-siswa tersebut
juga merasa bosan saat melakukan pembelajaran daring.
Subjek studi pendahuluan juga merasa kesulitan memaha-
mi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kondisi siswa
tersebut yang diharuskan bersekolah dari rumah melalui
pembelajaran daring menimbulkan berbagai polemik yang
dirasakan oleh siswa karena selama ini guru merupakan
fasilitator utama siswa saat belajar di sekolah. Perasaan
yang menyertai siswa saat belajar secara mandiri di ru-
mah dapat mempengaruhi proses belajar mengajar yang
akhirnya memengaruhi presetasi akademiknya.

Prestasi akademik merupakan nilai yang dapat diukur
dengan hasil ujian siswa di sekolah pada periode tertentu
(Hendriks et al., 2011). Tian and Sun (2018) menyatakan
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah faktor internal. Contoh faktor inter-
nal adalah regulasi diri dalam belajar (Pekrun et al., 2002;
Perry et al., 2007; Zimmerman, 1990), emosi akademik
(Pekrun et al., 2009), motivasi berprestasi (Valinasab &
Zeinali, 2017), maupun kecerdasan emosional (Ahmed
et al., 2019; Nasir & Masrur, 2010).

Siswa yang berada pada masa remaja juga mengala-
mi beberapa permasalahan yang memengaruhinya secara
emosional. Siswa mengalami berbagai macam emosi yang
mengiringi proses pembelajaran yang dilaluinya. Emosi
yang dialami remaja selama kegiatan akademik disebut
sebagai emosi akademik (Pekrun et al., 2002). Emosi
akademik ialah emosi yang berhubungan langsung dan
mengikat dengan aktivitas belajar ataupun hasil belajar
(Pekrun, 2006). Pekrun and Linnenbrink-Garcia (2014)
mengklasifikasi emosi akademik menjadi dua dimensi ya-
itu valensi atau arah (positif atau negatif) dan aktivasi
(aktif/deaktif), yang membentuk empat kategori emosi
akademik yaitu aktivasi positif (kenikmatan (enjoyment),
harapan (hope), rasa bangga (pride), Penonaktifan positif
lega (relief ), pengaktifan negatif marah (anger), cemas
(anxiety), malu (shame), dan penonaktifan negatif putus
asa (hopelessness), bosan (boredom). Selain itu (Pekrun
et al., 2011) menjelaskan bahwa emosi akademik terbagi
atas tiga konteks atas apa yang siswa rasakan yang berhu-
bungan dengan kelas. Konteks tersebut terdiri dari Emosi
terkait di dalam kelas (Class related emotions), Emosi
terkait proses pembelajaran (Learning related emotions),
dan Emosi terkait pada saat ujian (Test emotions). Villa-
vicencio and Bernardo (2013) menjelaskan bahwa emosi
akademik positif aktivasi seperti kebahagiaan saat bela-
jar dan rasa bangga terhadap capaian belajar, keduanya
memprediksi capaian prestasi akademik lewat penggunaan
strategi belajar. Sedangkan Emosi akademik negatif me-
nurunkan penggunaan regulasi diri dalam belajar dengan
membuat reaksi negatif seperti stres, marah kegagalan
akademis, dan menurunkan kemampuan siswa (Valinasab
& Zeinali, 2017).

Selama proses pembelajaran daring, siswa membu-
tuhkan kemampuan meregulasi diri dalam belajar yang
baik dikarenakan keterbatasan fasilitator yang mendam-
pingi siswa selama belajar di rumah (Dabbagh & Kitsan-
tas, 2012). Selain itu, regulasi diri dalam belajar juga
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi presta-
si akademik (Ainley & Patrick, 2006; Fredricks et al.,
2004; Pekrun et al., 2002; Perry et al., 2007; Zimmerman,
1986, 1989, 1990; Zimmerman & Martinez-Pons, 1990)
Regulasi diri dalam belajar merupakan sebuah proses di
mana siswa mengaktifkan kognisinya, perilakunya, dan
perasaannya secara berurutan sehingga mampu mengo-
rientasikan pada pencapaian tujuan. Kemampuan siswa
yang baik dalam meregulasi diri ketika belajar mengu-
bah kemampuan-kemampuan mentalnya menjadi sebuah
keterampilan berupa strategi akademik (Newman, 2002).
Menurut (Zimmerman & Moylan, 2009), regulasi diri
dalam belajar memiliki proses fase kinerja yaitu fase pemi-
kiran kedepan (Fore-Thought Phase) yaitu analisis tugas
dan keyakinan motivasi diri; fase Performansi (Perfor-
mance Phase) yaitu kontrol diri dan pengamatan diri
(self-observation); dan Fase Refleksi Diri (Self-Reflection
Phase) yaitu penilaian diri (self-judgement) dan reaksi diri
(self-reaction). Kemampuan siswa untuk mampu menga-
rahkan maupun menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas
yang dihadapinya secara mandiri dibutuhkan oleh siswa
dalam proses pembelajaran daring.
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Emosi akademik yang dialami oleh siswa dapat meme-
ngaruhi prestasi akademik dengan mediasi regulasi diri
dalam belajar, dapat dijelaskan melalui model cognitive-
motivational yang dikemukakan Pekrun et al. (2002). Pa-
da model tersebut dijabarkan bahwa efek emosi akademik
pada pembelajaran dan prestasi dimediasi oleh beberapa
mekanisme kognitif dan motivasional salah satunya adalah
regulasi diri dalam belajar. Emosi akademik dianggap
mampu meningkatkan ataupun menghambat penyimpan-
an dan pengambilan informasi yang mendasari pemben-
tukan proses kognitif dan motivasional terkait tugas aka-
demik, yang secara tidak langsung memengaruhi belajar
dan prestasi. Emosi juga dianggap mampu meningkatk-
an akses dalam memroses strategi belajar secara spesifik.
Emosi akademik juga berpengaruh terhadap pengoprasian
dan penggunaan strategi yang menekankan pada model
regulasi diri dalam belajar (Pekrun, 1992). Dengan de-
mikian, regulasi diri dalam belajar menjadi mediasi yang
memengaruhi hubungan emosi akademik dengan prestasi
akademik (Mega et al., 2014; Valinasab & Zeinali, 2017).
Emosi akademik seperti enjoyment (kesenangan), hope
(harapan), dan pride (kebanggaan) berhubungan positif
dengan regulasi diri dalam belajar, sedangkan hopelessness
(keputusasaan) dan boredom (kebosanan) berhubungan
negatif (Linnenbrink, 2007; Pekrun et al., 2011) yang pa-
da akhirnya memengaruhi prestasi belajar (Pekrun et al.,
2007).

Berdasarkan pemaparan yang telah diberikan, penu-
lis berasumsi bahwa terdapat faktor yang memengaruhi
prestasi akademik, yaitu emosi akademik yang dirasakan
oleh siswa, baik emosi akademik positif maupun emosi
akademik negatif. Selain itu, faktor lain yang secara tidak
langsung ikut berperan menghubungkan emosi akademik
dengan prestasi belajar adalah regulasi diri dalam belajar.
Maka dengan demikian timbul pertanyaan, apakah emosi
akademik berperan terhadap prestasi akademik dan dime-
diasi oleh regulasi diri dalam belajar selama pembelajaran
daring? Selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah
ingin menguji peran emosi akademik terhadap prestasi
akademik dengan mediator regulasi diri dalam belajar
selama pembelajaran daring. Sehingga hipotesis dalam
penelitian ini adalah 1) emosi akademik berperan terhadap
prestasi akademik selama pembelajaran daring dengan
regulasi diri dalam belajar sebagai mediator; 2) emosi aka-
demik positif berperan terhadap prestasi akademik selama
pembelajaran daring dengan regulasi diri dalam belajar
sebagai mediator; dan 3) emosi akademik negatif berperan
terhadap prestasi akademik selama pembelajaran daring
dengan regulasi diri dalam belajar sebagai mediator.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif survei.
Variabel dalam penelitian ini meliputi prestasi akademik
sebagai variabel dependen, emosi akademik sebagai varia-
bel independen, dan regulasi diri dalam belajar sebagai
mediator.

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA di Ka-
bupaten Sleman dengan rentang usia 15-18 tahun yang
sedang melaksanakan pembelajaran secara daring. Pe-
milihan partisipan dilakukan dengan accidental sampling.
Penelitian ini memerlukan data sekunder berupa penilai-
an tengah semester gasal tahun ajaran 2020/2021 siswa
SMA sehingga penelitian dilakukan pada empat SMA
di Kabupaten Sleman yang memberikan izin penelitian.
Setelah mendapatkan izin, langkah pertama dalam pro-
ses pengambilan data adalah dengan menyebarkan skala
emosi akademik-kelas online dan skala regulasi diri dalam
belajar yang disebarkan secara daring melalui grup Wha-
tsapp, yang disebarkan oleh wali kelas dan/atau wakil
kepala sekolah (wakasek) kesiswaan. Partisipan penelitian
adalah siswa yang setuju untuk menjadi partisipan dan
mengisi skala daring yang telah disebarkan. Selanjutnya,
nama-nama siswa yang menjadi partisipan diberikan ke-
pada wakasek kesiswaan untuk mendapatkan rerata nilai
tengah semester gasal tahun ajaran 2020/2021. Partisip-
an penelitian ini sejumlah 217 partisipan dengan jumlah
siswa laki-laki 65 partisipan dan siswa perempuan 152
partisipan.

Instrumen
Prestasi akademik dalam penelitian ini diukur menggu-
nakan data sekunder berupa rerata skor nilai UTS gasal
(ganjil) tahun ajaran 2020/2021. Data diambil berdasark-
an nilai UTS yang diperoleh dari wakil kepala sekolah
bagian kesiswaan. Penilaian prestasi belajar siswa tercer-
min dari nilai siswa (Prince & Nurius, 2014) terutama
nilai Ujian Sekolah yang banyak digunakan sebagai pe-
nentu prestasi akademik siswa (F. Amalia, 2020; Bachria
& Alsa, 2016; Nurhasanah & Sobandi, 2016; Sudarma &
Nugraheni, 2006).

Pengambilan data Emosi Akademik menggunakan ska-
la Likert yaitu skala emosi akademik-kelas online yang
disusun mengacu pada Achievement Emotion Quesioner
Manual milik (Pekrun, 2006) berdasarkan kategori emo-
si akademik (Pekrun et al., 2011; Pekrun et al., 2002)
dengan total 20 aitem. Data diambil dengan menyebark-
an skala kepada siswa melalui guru kelas secara daring
menggunakan platform google form.

Begitu pula pengambilan data Regulasi diri dalam
belajar. Data mengenai regulasi diri dalam belajar di-
ambil dengan menyebarkan skala kepada siswa melalui
guru kelas secara daring menggunakan platform google
form. Skala regulasi diri dalam belajar disusun sendiri
oleh peneliti berdasarkan proses fase kinerja regulasi diri
dalam belajar yang dikemukakan oleh (Zimmerman &
Martinez-Pons, 1990) dengan total 18 aitem. Hasil pengu-
jian validitas dan relialibitas skala yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Proses Analisis Data
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji asumsi klasik dengan uji nomalitas, uji
linieritas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas.
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Ukur

No. Skala Skor Aiken V Indek Daya Beda Aitem Koefisien Reliabilitas (�) Jumlah Aitem Akhir
1. Skala Emosi Akademik-Kelas Online 0.75-0.975 0.081-0.626 0.832 20
2. Skala Regulasi Diri dalam Belajar 0.75-0.975 0.028-0.669 0.831 18

Uji hipotesis dilanjutkan setelah seluruh uji asumsi klasik
terpenuhi. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Analisis Regresi model Mediator mengacu pada metode
Baron and Kenny (1986), yang mana variabel media-
tor memengaruhi hubungan antara variabel independen
dan dependen sehingga model ini memiliki hipotesis yang
mengatakan bahwa variabel independen memengaruhi va-
riabel mediator, yang selanjutnya memengaruhi variabel
dependen. Proses analisis data yang dilakukan menggu-
nakan SPSS 20.0.

Hasil
Sebaran data yang didapatkan dari hasil penelitian diketa-
hui jumlah partisipan adalah sejumlah 217 yang didomina-
si oleh siswa perempuan (70%). Usia siswa yang menjadi
partisipan didominasi oleh siswa dengan usia 16-17 tahun.
(Lihat Tabel 2 dan 3).

Tabel 2
Sebaran Data Partisipan

Berdasarkan N Presentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 65 30%

Perempuan 152 70%
Usia 15 tahun 41 18.9%

16 tahun 93 42.9%
17 tahun 71 32.7%
18 tahun 12 5.5%

Partisipan pada penelitian ini mayoritas memiliki pres-
tasi akademik yang tinggi dan tidak ada yang memiliki
prestasi akademik yang rendah selama pembelajaran da-
ring. Hal ini dapat terjadi karena siswa memiliki akses
langsung yang beragam dari sumber daya digital, seperti
dari artikel di internet, video, e-book, dan sumber daya
pendukung lainnya. Selain itu mereka memiliki waktu
yang lebih lama untuk dapat berkomunikasi dengan gu-
ru maupun dengan sesama siswa secara asinkron. Pada
penelitian ini, siswa cenderung cukup merasakan emosi
akademik selama berada di kelas online. Artinya, siswa-
siswa tersebut cukup merasakan hadirnya emosi ketika
belajar secara online, baik itu emosi positif maupun emosi
negatif. Siswa lebih merasakan adanya emosi akademik
positif ketika belajar secara online dibandingkan dengan
emosi akademik negatif selama berada di kelas online. Se-
lain itu, Siswa-siswa tersebut memiliki regulasi diri dalam
belajar yang cenderung rendah sebanyak 47.5%. (Lihat
Tabel 3)

Uji Asumsi Klasik
Keempat asumsi dalam penelitian ini telah terpenuhi di-
buktikan dengan hasil uji asumsi yang telah dilakukan.
Sebaran data penelitian ini bersifat normal (r=0.064,
p>0.05). Kemudian, data pada penelitian ini bersifat
linier (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antar variabel penelitian. Hasil grafik scatter-
plot yang menunjukan bahwa titik-titik data menyebar
di sekitar angka 0 dan tidak mengumpul di area tertentu
saja, menunjukkan bahwa tidak ada permasalahan hete-
roskedastisitas. Selain itu, Nilai tolerance (0.929 > 0.10)
sementara nilai VIF (1.008 < 10.00), maka dapat disim-
pulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam
model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Analisis Regresi model mediator berdasarkan metode yang
dikembangkan oleh Baron and Kenny (1986). Menurut
Baron and Kenny (1986), variabel mediator berperan da-
lam memengaruhi hubungan antara variabel independen
dan dependen. Oleh karena itu, model ini mengajukan
hipotesis bahwa variabel independen memengaruhi va-
riabel mediator, yang kemudian memengaruhi variabel
dependen.

Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama adalah menguji prestasi aka-
demik sebagai variabel dependen (Y), emosi akademik
sebagai variabel independen (X), dan regulasi diri dalam
belajar sebagai mediator (M). Hasil dari analisis mediator
tersebut adalah sebagai berikut (Lihat Tabel 4):

1. Jalur c: Meregres variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) Langkah awal dalam proses
analisis mediasi adalah dengan meregres emosi aka-
demik (X) terhadap prestasi akademik (Y). Setelah
dilakukan pengujian didapati bahwa nilai signifikan-
si antara X ke Y adalah p=0.323 (p>0.05) sehingga
Emosi akademik tidak signifikan dalam meningkatkan
prestasi akademik. Sehingga syarat untuk jalur ini
tidak terpenuhi.

2. Jalur a: Meregres variabel independen (X) terhadap
variabel mediator (M) Langkah selanjutnya adalah
melihat nilai dari jalur a dengan melakukan analisis
regresi variabel emosi akademik (X) terhadap variabel
regulasi diri dalam belajar (M). Ditemukan bahwa
syarat untuk jalur ini tidak terpenuhi, yaitu emosi
akademik tidak memiliki pengaruh terhadap regulasi
diri dalam belajar (p=0.196, p>0.05).

3. Jalur b & c’: Meregres variabel bebas (X) dan vari-
abel mediator (M) terhadap variabel dependen (Y)
Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah dengan
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Tabel 3
Kategorisasi Data Hasil Penelitian

Variabel Kategori Kriteria Jumlah Presentase
Prestasi Akademik Rendah X < 33.33 0 0%

Sedang 33.33 � X < 66.67 36 16.6%
Tinggi X � 66.67 181 83.4%

Emosi Akademik Rendah X < 46.7 114 52.5%
Sedang 46.7 � X < 73.3 66 30.4%
Tinggi X � 73.3 37 17.1%

Emosi Akademik Positif Rendah X <23.33 3 1.3%
Sedang 23.33 � X < 36.67 89 39.9%
Tinggi X � 36.67 125 56.1%

Emosi Akademik Negatif Rendah X <23.33 18 8.1%
Sedang 23.33 � X < 36.67 138 61.9%
Tinggi X � 36.67 61 27.4%

Regulasi Diri dalam Belajar Rendah X < 39 103 47.5%
Sedang 39 � X < 69 76 35.0%
Tinggi X � 69 38 17.5%

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis Pertama

Jalur Variabel B β R2 Sig p value
Independen Dependen

C Emosi Akademik Prestasi Akademik -0.076 -0.067 0.005 0.324 p>0.05 Tidak Signifikan
A Emosi Akademik Regulasi Diri dalam Belajar 0.101 0.088 0.008 0.196 p>0.05 Tidak Signifikan
B Regulasi Diri dalam Belajar Prestasi Akademik 0.200 0.066 0.004 p<0.05 Signifikan
c’ Emosi Akademik Prestasi Akademik -0.097 0.076 0.206 p>0.05 Tidak Signifikan

melakukan analisis regresi variabel emosi akademik
(X) dan regulasi diri dalam belajar (M) terhadap va-
riabel prestasi akademik (Y) guna mengetahui nilai
dari jalur b dan jalur c’. Syarat dari jalur b terpenuhi,
yaitu terdapat pengaruh signifikan dari variabel M ke
variabel Y. Hal tersebut berarti Regulasi diri dalam
belajar yang dimiliki siswa memengaruhi prestasi aka-
demik siswa (p=0.004, p < 0,05). Syarat dari jalur
c’ pun terpenuhi, yaitu tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel X ke variabel Y setelah variabel
M dimasukan (p=0.206, p>0.05).

Hasil analisis dari ketiga langkah di atas dapat digam-
barkan seperti pada gambar 1 dan gambar 2 berikut ini:

Gambar 1
Analisis Regresi tanpa Mediator

Dengan hasil yang didapatkan, peran regulasi diri da-
lam belajar sebagai mediator emosi akademik terhadap

Gambar 2
Analisis Regresi dengan Mediator

prestasi akademik selama pembelajaran daring tidak ter-
bukti. Regulasi diri dalam belajar tidak menjadi mediator
antara emosi akademik dan prestasi akademik selama
pembelajaran daring. Emosi akademik tidak memiliki
pengaruh terhadap prestasi akademik selama pembelajar-
an daring maupun regulasi diri dalam belajar. Meskipun
begitu regulasi diri dalam belajar memiliki pengaruh yang
siginfikan terhadap prestasi akademik selama pembelajar-
an daring (p=0.004,p<0.05)

Pengujian Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua adalah menguji peran emosi
akademik positif terhadap prestasi akademik dengan re-
gulasi diri dalam belajar sebagai mediator. Hasil analisis
yang didapatkan adalah sebagai berikut (lihat tabel 5):

Hasil analisis mediator emosi akademik positif terha-
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Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis Kedua

Jalur Variabel B β R2 Sig p value
Independen Dependen

(p) c Emosi Akademik Positif Prestasi Akademik 0.204 0.132 0.132 0.052 p>0.05 Tidak Signifikan
(p) a Emosi Akademik Positif Regulasi Diri dalam Belajar 0.208 0.134 0.134 0.049 p<0.05 Signifikan
(p) b Regulasi Diri dalam Belajar Prestasi Akademik 0.166 0.108 0.008 p<0.05 Signifikan
(p) c’ Emosi Akademik Positif Prestasi Akademik 0.179 0.180 0.008 p<0.05 Signifikan

dap prestasi akademik selama pembelajaran daring dengan
Regulasi Diri dalam belajar sebagai mediator didapatk-
an bahwa Regulasi Diri dalam Belajar mampu menjadi
mediasi antara emosi akademik positif terhadap Presta-
si akademik, namun secara parsial (Jalur (p) c dan (p)
c’ tidak terpenuhi). Selain itu regulasi diri dalam bela-
jar memiliki pengaruh yang siginfikan terhadap prestasi
akademik selama pembelajaran daring (p=0.008,p<0.05)

Pengujian Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga adalah menguji peran emosi
akademik negatif terhadap prestasi akademik dengan re-
gulasi diri dalam belajar sebagai mediator. Hasil analisis
mediator emosi yang dilakukan menghasilkan bahwa regu-
lasi diri dalam belajar tidak menjadi mediasi antara emosi
akademik negatif terhadap prestasi akademik (Jalur (n)
a dan (n) c’) tidak terpenuhi). Namun, emosi akademik
negatif memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Prestasi akademik secara langsung (Jalur (n) c, p=0.008,
p<0.05). (Lihat tabel 6)

Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Emosi
akademik terhadap prestasi akademik selama Pembela-
jaran Daring dengan regulasi diri dalam belajar sebagai
mediator. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa hipotesis pertama mengenai re-
gulasi diri dalam belajar tidak terbukti menjadi mediasi
antara emosi akademik terhadap prestasi belajar siswa
selama pembelajaran daring, sehingga hipotesis pertama
dalam penelitian ini ditolak. Hal tersebut tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan (Mega et al., 2014; Va-
linasab & Zeinali, 2017) yang menyatakan bahwa regulasi
diri dalam belajar menjadi mediasi yang memengaruhi
hubungan emosi akademik dengan prestasi akademik. Hal
ini dapat menjadi temuan baru mengenai proses pem-
belajaran daring terutama mengenai prestasi akademik,
emosi akademik, dan regulasi diri dalam belajar. Temuan
tersebut dapat disebabkan oleh efek keseluruhan emosi
pada prestasi akademik diasumsikan bergantung pada
interaksi antara mekanisme yang berbeda-beda, di satu
sisi tergantung pada interaksi antar mekanisme, di sisi
lain tergantung pada tuntutan tugas yang diberikan. Efek
emosi akan menjadi lebih kompleks dan overdetermined.
Emosi akademik yang amblivalen/bertentangan membu-
at efek emosi yang dirasakan siswa terhadap mekanisme
pembelajaran siswa berbeda-beda antara emosi akademik
negatif dan maupun emosi akademik positif (Pekrun et al.,

2007). Selain itu, sebagian besar studi menilai emosi dan
pencapaian pada saat yang sama, sehingga sulit untuk
menentukan hubungan mendasar antara sebab dan akibat
(Pekrun, 2017). Kondisi tersebut dapat terjadi tergantung
bagaimana kondisi siswa saat belajar daring, seperti kon-
disi siswa yang tidak harus berhadapan langsung dengan
situasi di kelas, mudahnya siswa dalam mencari informasi
untuk pembelajaran melalui akses internet, maupun ke-
mampuan siswa dalam mengelola emosi yang dirasakan
saat belajar daring. Oleh karena itu, perlu adanya mediasi
melalui variabel lain yang kemungkinan dapat memenga-
ruhi prestasi akademik. Variabel-variabel tersebut seperti
motivasi belajar (Mega et al., 2014; Valiente et al., 2012;
Valinasab & Zeinali, 2017; Zheng & Li, 2016), ataupun
hubungan interpersoal dengan lingkungan di tempat bela-
jar (guru, tentor, teman, atau orang tua) (R. Amalia &
Latifah, 2019; Pekrun et al., 2011; Valiente et al., 2012).

Pengujian hipotesis kedua mengungkapkan bahwa re-
gulasi diri dalam belajar terbukti menjadi mediator antara
emosi akademik Positif terhadap prestasi akademik sela-
ma pembelajaran daring, sehingga hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian (Valinasab & Zeinali, 2017; Zheng & Li, 2016)
yang mengungkapkan bahwa Emosi akademik positif me-
miliki hubungan yang signifikan dan tidak langsung terha-
dap prestasi akademik melalui regulasi diri dalam belajar.
Untuk menjelaskan temuan tersebut, Pekrun (1992) men-
jelaskan melalui teori kognitif-motivasional yaitu emosi
positif memberikan pengaruhnya terhadap prestasi aka-
demik melalui sejumlah mekanisme kognitif dan motivasi.
Dengan munculnya emosi akademik yang positif dapat me-
munculkan penggunaan strategi pembelajaran mendalam
yang akhirnya menghasilkan peningkatan kemampuan re-
gulasi diri dalam belajar. Dengan demikian, ketika siswa
merasakan emosi positif seperti kegembiraan (enjoyment),
kebanggaan (pride), maupun harapan (hope) membuat
siswa menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan ke-
mampuan belajarnya agar mendapatkan nilai yang lebih
optimal. Contoh emosi akademik positif yang dialami oleh
subjek adalah subjek menikmati saat belajar di kelas onli-
ne, kepercayaan diri subjek memotivasinya untuk bersiap
mengikuti pelajaran di kelas online, maupun saat subjek
merasa bangga ketika dapat memecahan permasalahan
yang sulit saat belajar.

Pengujian hipotesis ketiga selanjutnya mengungkapk-
an bahwa emosi akademik negatif tidak berhubungan
dengan prestasi akademik selama pembelajaran daring
melalui mediasi regulasi diri dalam belajar, sehingga hipo-
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Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Ketiga

Jalur Variabel B β R2 Sig p value
Independen Dependen

(n) c Emosi Akademik negatif Prestasi Akademik -0.331 -0.251 0.251 0.000 p<0.05 Signifikan
(n) a Emosi Akademik Negatif Regulasi Diri dalam Belajar -0.078 -0.058 0.058 0.393 p>0.05 Tidak Signifikan
(n) b Regulasi Diri dalam Belajar Prestasi Akademik 0.179 -0.181 0.006 p<0.05 Signifikan
(n) c’ Emosi Akademik Negatif Prestasi Akademik -0.317 -0.241 0.007 p<0.05 Signifikan

tesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Meskipun begitu,
emosi akademik negatif memiliki hubungan negatif dan
signifikan terhadap prestasi akademik secara langsung.
Temuan ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi emosi
akademik negatif yang dirasakan oleh siswa, maka sema-
kin rendah prestasi akademik yang didapatkan oleh siswa.
Dengan demikian, ketika siswa merasa marah, cemas,
putus asa, ataupun bosan terhadap pembelajaran yang
dirasakannya, akan dapat langsung menurunkan prestasi
akademiknya. Pengaruh emosi akademik negatif yang
dirasakan siswa berdampak langsung pada prestasi aka-
demik dapat disebabkan karena kurangnya kemampuan
siswa dalam meregulasi emosi yang dirasakan. Menurut
Maharani (2017), emosi yang tidak dapat dikelola dengan
baik membuat siswa tidak bisa menggunakan kemampuan
kognitif sesuai dengan potensi yang maksimum. Emosi
negatif seperti marah, cemas, malu dapat menghasilkan
pikiran yang tidak relevan terkait tugas yang akan menu-
runkan kemampuan kognitif siswa. Demikian pula dengan
emosi bosan maupun keputusasaan, dapat mengganggu
kinerja kognitif siswa yang berdampak pada prestasi aka-
demik seperti menurunkan motivasi ataupun menurunkan
kemampuan memproses informasi (Boekaerts & Pekrun,
2015). Dengan demikian, penting bagi siswa untuk dapat
meregulasi emosi yang dirasakan terutama emosi negatif
yang dialami selama proses kegiatan akademik.

Penelitian ini juga menambah temuan lain mengenai
hubungan regulasi diri dalam belajar terhadap prestasi
akademik selama pembelajaran daring. Ketiga hipotesis
mengungkapkan bahwa regulasi diri dalam belajar memili-
ki pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan
prestasi akademik siswa selama pembelajaran daring. Ha-
sil temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa (Howse et al., 2003; Perry et al.,
2007).Regulasi diri dalam belajar berhasil digunakan un-
tuk meningkatkan prestasi akademik individu. Regulasi
diri dalam belajar juga merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi prestasi akademik (Pekrun et al., 2002; Zim-
merman & Martinez-Pons, 1990).

Regulasi diri dalam belajar merupakan salah satu fak-
tor yang berpengaruh terdapat peningkatan prestasi aka-
demik siswa selama pembelajaran daring sesuai dengan
hasil penelitian yang didapatkan. Metode pembelajar-
an daring yang dilakukan di sekolah dapat berupa video
conference melalui zoom/google meet, maupun pembe-
rian materi dan tugas melalui chat whatsapp. Siswa
membutuhkan kemampuan meregulasi diri dalam belajar
yang baik dikarenakan keterbasatan fasilitator yang men-

dampingi siswa selama belajar di rumah selama proses
pembelajaran daring (Dabbagh & Kitsantas, 2012). Oleh
karena itu, guru dan praktisi harus mengambil langkah-
langkah khusus untuk meningkatkan kemampuan regulasi
diri dalam belajar siswa. Mengajar strategi pembelajaran
mandiri khusus dan melakukan pelatihan untuk siswa
adalah metode yang sangat efektif. Selain itu, lingkungan
pembelajaran online dapat memberikan kemampuan tek-
nologi untuk membina peserta didik yang mengatur diri
sendiri (Duffy & Azevedo, 2015; Narciss et al., 2007).

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Peneliti
tidak mengikuti proses pengambilan data maupun proses
penilaian sehingga data yang diperoleh berdasarkan ke-
percayaan yang ada, untuk itu perlu diperhatikan kembali
proses pengambilan data pada penelitian selanjutnya se-
perti melakukan verifikasi biodata siswa dengan meminta
siswa mengirimkan foto kartu tanda pelajar sebagai bukti.
Selain itu, meskipun koefisien reliabilitas pada skala regu-
lasi diri dalam belajar pada penelitian ini masuk dalam
kategori tinggi namun beberapa aitem memiliki indeks
daya beda aitem yang rendah, untuk itu perlu diperha-
tikan kembali skala regulasi diri dalam belajar yang akan
digunakan pada penelitian selanjutnya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hipotesis
pertama pada penelitian ini ditolak, regulasi diri dalam
belajar tidak terbukti menjadi mediator antara emosi
akademik terhadap prestasi belajar siswa selama pembe-
lajaran daring. Selanjutnya pengujian hipotesis kedua
mengungkapkan bahwa regulasi diri dalam belajar ter-
bukti menjadi mediator antara emosi akademik positif
terhadap prestasi akademik selama pembelajaran daring,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Lebih
lanjut, hasil uji hipotesis ketiga mengungkapkan bahwa
emosi akademik negatif tidak berhubungan dengan presta-
si akademik selama pembelajaran daring melalui mediasi
regulasi diri dalam belajar, sehingga hipotesis ketiga dito-
lak. Meskipun begitu, emosi akademik negatif memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap prestasi akade-
mik secara langsung.

Penelitian ini juga menambah temuan lain mengenai
hubungan regulasi diri dalam belajar terhadap prestasi
akademik selama pembelajaran daring. Baik pengujian
hipotesis utama maupun hipotesis tambahan mengung-
kapkan bahwa Regulasi Diri dalam belajar memiliki penga-
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ruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan prestasi
akademik siswa selama pembelajaran daring.

Saran
Saran kepada siswa, guru maupun praktisi untuk dapat
mengambil langkah-langkah khusus dalam mengembangk-
an situasi yang dapat menciptakan emosi yang positif
selama pembelajaran daring sehingga membuat siswa me-
rasa lebih gembira, bangga, maupun memiliki harapan
akan kemampuan belajarnya sehingga akan meningkat
kemampuan regulasi diri dalam belajar siswa terutama
dalam pembelajaran daring, sehingga dengan demikian
diharapkan akan mempertahankan dan meningkatkan
prestasi akademik siswa. Situasi-situasi yang positif dapat
dilakukan dengan melakukan pembelajaran yang lebih me-
nyenangkan dengan permainan, memberikan pujian bagi
siswa yang telah melaksanakan tugas dengan baik, mem-
berikan dukungan bagi siswa yang belum mendapatkan
hasil yang memuaskan, dan lain sebagainya.

Selain itu juga siswa, guru maupun praktisi diharapk-
an meminimalisasi situasi-situasi yang dapat menciptakan
emosi negatif ketika belajar agar prestasi akademik tidak
menurun. Sekolah dapat mengembangkan ketrampilan
regulasi emosi untuk siswa (bagaimana mengelola emosi
negatif ketika perasaan-perasaan yang tidak menyenangk-
an itu hadir saat belajar), seperti menerapkan social-
emotional learning di mana siswa memperoleh pengeta-
huan, keterampilan, sikap, kemampuan, dan kepercayaan
dalam mengolah dan mengidentifikasi emosi yang dirasa-
kannya. Siswa perlu dilatih mengelola emosinya terutama
emosi negatif, seperti ketika menemui guru yang galak,
pelajaran yang tidak menyenangkan, dan lain sebagainya
sehingga siswa dapat mengatasi perasaan tidak menye-
nangkan tersebut yang pada akhirnya mempertahankan
prestasi akademiknya agar tidak menurun.

Pada penelitian selanjutnya dapat menguji variabel
mediasi lain seperti motivasi belajar atau hubungan in-
terpersoal dengan lingkungan di tempat belajar untuk
mengetahui variabel terbaik yang dapat memediasi emosi
akademik terhadap prestasi akademik selama pembelajar-
an daring. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat meng-
gunakan skala regulasi diri dalam belajar maupun emosi
akademik yang memiliki indeks daya beda yang lebih ting-
gi dan melakukan analisis faktor terlebih dahulu untuk
mendapatkan aitem-aitem yang lebih berkualitas.
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